BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan Smariphose telah meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir,
menjadikannya alat penting dalam berbagai aspek kehidupan seperti komunikasi, hiburan,
pendidikan, pekerjasn, hingga kesehatan. Fenomena kecanduan smariphone yang terjadi saat
ini memperlihatkan bahwa péngguna mm Mg_miliki dunia sendiri. Hal ini akan
MEengEanggoy  proses pﬁtﬁiﬂikﬂn yang sedang ditempuh, -seperti memicu terjadinya
prokrastinasi tesfiadap fugas sl pendidikan yang seharusnva mefjadi prioritas utama [4].
Kecanduan ini ditemukan pada berbagni kalangan, dari remaja hingga dewasa, dan
berdampak negatif pada Itear.hﬂm mental serta keseimbangan hidup. Bahwa individu yang
kecanduan Smartphone senngkali mengeluh dan mn}ﬁﬂh‘lﬂn m cemas dan ingin
cepal- mmuqnlesxﬂmn tugas yang diberikan agar secepatnya biss membukasmartphone-
i kembali, 11}

Dampak negatif lain dari kecanduan Smarphone meliputi gangguan interaksi sosial,
perubahan perilaku, kurangnya fokus belajar. dan mxmmglqm;r:{ individualisme [3] Pola
penggunaan berlebihan ini dapat menghnmbat pﬁkrmbﬂngmkﬂhmgl]mml-enmmmi
dan meningkstkan risiko isolasi sosial serta gangguan mental {§]. Oleh karena itu, penting
untuk rmguimuﬁkm u@m hacandmn smanp.hmrayr hlu\fenﬁ j'nng tepat d.npal

Learning ﬁ;ﬂﬂt mw ﬂllum menm ﬁn besar untuk menemukan

pola vang relevan dan memprediks tinglat kecanduan seseomng secara akurat.

Machine Learning mmggunahnt}gmiﬁm'iq)nﬁ':sluppnn Veotor Machine (SVM),
K-Nearest Neighbors (KNN), dan Random Forest untuk mengklasifikasikan {ingkat
kecanduan Smarfphone berdasarkan data yang sudah ada. termasuk durasi pengpunaan,
aplikasi yang sering diakses, dan kondisi psikelogis pengguna. Namum, salah satu tantangan
utama adalah pemilihan parameter dan fitur yang relevan untuk memaksimalkan akurasi
algoritma [6]. Untuk mengatasi hal ini, dilokukan optimasi Feamre Weighting, yang
memastikan setiap fitur memiliki bobol sesuai kontribusinya dalam menentukan tingkat
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kecanduan, sehingga meningkatkan performa model klasifikasi [6].

Dengan optimasi Feature Weighting, model Machine Learninmg diharapkan lebih
akurat dalam mengklasifikasikan kecanduan Smargehore menjadi tingkat rendah, sedang,
dan tinggi. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi masyarmkat dan pthak terkail untuk
memahami dan merangani kecandusn Smariphone secara lebih efektif. Pendekatan ini tidak
hanya membantu meningkatkan akurasi klasifkasi, letapi juga memberikan kontribusi nyata
dalam menghadapi tantangan sosial akibn.l;:pw Smartphone yang berlebihan di era
modern,

1.2 Rumusan Masalah

B-'e_u:dm‘knn lator belakang yong telah dijelaskan, maks mumusan masalah dalam
pﬂneﬁﬁﬁ.ﬂiﬂ '::' ﬂhlah sehagai berikut;

i Sﬂ:mhsnr pengarul optimasi Featire F'F"l'fgh.flii..g"m._'m_i madel
Maehine Lewrning dalam melakukon prediksi tingkat kecanduan pengguna
Smargphone?

b. Algoritma Machine Lcarning mana yang memberikan hasil akhir paling baik dalam
melakukan klasifikasi tingknt kecandusn Smariphomne setelah ditakukan optimasi
Fu_mrrr Weighting?

Batasan masalah vang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian in menggunakan data survey yang sudah disebar menggunakan Google
Form termasuk durasi dan frekuensi penggunoan., sera faktor psikologis yang terkait.

b. Penelitian ini dibatasi pada tiga algonima Mackine Learning, yoitu Support Vector
Machine (5VM), K-Nearest Neighbors (KNN), dan Ramdow Foress, untuk
membandingkan hasil klasifikasi tingkat kecanduan.

¢. Hanya teknik optimasi Feature Weighting yang akan diterapkan untuk meningkatkan
akurasi model. Tidak ada teknik optimasi lain yang diterapkan



14  Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

o. Menghasilkan model Moching Learning yang mampu mengklasifikasikan tingkat
kecanduan pengguna Smartphome berdasarkan data yang sudah ada.

b. Mengukur pengaruh o phmmmev Wmmﬁﬂpnhmmdeiﬂmhm

Bagi pengembang aplikasi dan ahli kesehatan mental, model ini dapat dimanfaatkan
sebagai dasar untuk mengembangkan aplikasi atau alat bantu deteksi kecanduan
Smartphone, sehingga memungkinkan intervensi dini bagi pengguna yang berisiko
tinggi.



1.6 Sistematika Penullsan

Bab pertama dari skripsi adalah berisi latar belakang masalah yang menjelaskan
pentingnya penelitian mengenai kecanduan Smartphone dan dampaknya. Selain itu, terdapat
rumusan masalah yang memmuskan perfanyaan-pertanyaan yang ingin dijawab dalam
penelitian ini. Bab ini juga mencakup batasan masalsh yang menjelaskan ruang lingkup
penelittan, tjusn penelitian. yang mm mpa yong ingin dicapal, serta manfaat
penelitian  yang mea#dﬁkﬂl kﬂlﬂﬂh‘;ﬁ hm:iﬁt dan praktis dari penelitian yang
dilakukan.

Bab dua menyajikan tinjsuan pustaks yang relevan dengan penelifian, termasuk teori-
teori yang mendasari kajisn kecandunn Smartphone dan aplikasi Machine Leaming. Dalam
bab mﬂhﬁmw menguraikan berbagai literatur }runghthﬂm dengan topik, membahas
konsep dasar kecanduan, perilaku pengguna Smartphone, serta algoritma Maghine Learning
yang digunakan, seperti Support Vector Machine, K-Nearest Neighbor, dan Handai Forest.
Bab ini juga membahas penelitian sebelumnya yang relevan dan bagaimana penelitian ini
berkontribusi  pada  pengembangan  ilmu  pengetohuan  di  bidang  ini.

. Bab tiga munplnskan metode penelitian wvang berisi tahapan sistematis yang
dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian, Urnian ini meneakup lokasi penelitian, prosedur
peneliri:m*jung meliputi pengumpulan data melalui kuesi&:ﬂr,.ﬂnnétskﬂpﬁduta penelitian.
Selain ifu, dijelaskan puls skt yang digiiikan, parameter yang diskur, metode analisis data
yang diterapkan. serta model atau perancangan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
algoritma Machine Leaming wntuk klasifikasi tingkat kecanduan pengguna smartphone, yang
dioptimalkan melalui teknik Feature Weighting guna meningkatkan akurasi model.

Bab empal menyajikan hasil penelitian yang diperolch dari analisis data dan
penerapan model Machine Leaming. Dalam penelitian di bab empat ini menggambarkon
hasil klasifikasi tingkat kecanduan pengguna Smartphone dan perbandingan akurasi antar
algoritma vang digunakan. Pembahasan mencakup analisis mendalam tentang hasil yang
diperoleh,. interpretasi data, serla implikasi dari temuan tersebut. Dari hasil penelitian ini,
juga membahas  keterbatasan  penelitian dan  saran untuk  penelitian  selanjuinyn.

Bah lima berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian dan menjawab rumusan
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yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait, baik dalam konteks penanganan kecanduan
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